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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah program “Sayangi Diriku” dapat meningkatkan
pengetahuan personal body safety pada anak usia 7 tahun di Sekolah Dasar. Pada penelitian ini jumlah
subjek sebanyak 16 orang dan berjenis kelamin perempuan danl aki-laki. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode pra-eksperimental dengan menggunakan one-group pretest-
posttest design. Pengumpulan data menggunakan alat ukur personal body safety yang
dibuatolehPermatasariuntukmengukurpengetahuan personal body safety yang berjumlah 24
aitem(Permatasari, 2017). Berdasarkan hasil uji perbedaan dua rerata menggunakan Paired T-Test,
didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,000 dan perbedaan dua rerata sebesar 7,81. Hal ini

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan personal body safety pada anak usia 7 tahun
di Sekolah Dasar.

Kata kunci: personal body safety, storytelling, 7 years

ABSTRACT

This research is aimed to find the effect of “Sayangi Diriku” program through storytelling method
against the increase of personal body safety knowledge in children age 7 at elementary school. The
number of subjects that participate in this study is 16 persons that are female and male. This research
is a pre-experiment with one-group pretest-posttest design. The measurement of personal body safety
knowledge used personal body safety measuring instrument that made by Permatasari and has 24
items(Permatasari, 2017). Based on the analysis of difference mean using Paired T-Test showed that
the level of significance obtained is p 0,000 and the different mean is 7,81. The result shows that
“Sayangi Diriku” program significantly can increase personal body safety knowledge on 7 years old
children in elementary school.
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PENDAHULUAN

Pada umumnya, anak akan memasuki masa sekolah pada umur tujuh tahun untuk sekolah
dasar. Saat memasuki dunia sekolah dasar, anak mulai menghabiskan waktunya paling banyak di
sekolah. Dalam lingkungan sekolah, mereka akan memiliki pengalaman yang lebih luas dari
sebelumnya. Anak akan melakukan aktivitas yang bersifat mandiri. Hal tersebutdapatmendorong rasa
keingintahuananakdanmencobauntukmengeksplordunia di sekitarnya. Oleh sebab itu perlu bagi anak
untuk mengenal berbagai situasi yang mungkin muncul sehingga mereka mengetahui bagaimana
menghadapi situasi tersebut. Dengan mengenalkan berbagaisituasidanmengetahuirespon yang
harusdiberikan, anakdapatmenjagakeamanannyadarisituasi yang berbahaya. Salah satunya adalah
situasi kekerasan seksual yang sedang ramai terjadi.

Kekerasan seksual merupakan hubungan atau interaksi anak dengan orang yang lebih dewasa,
seperti orang asing, saudara kandung ataupun orangtua yang dimana anak dimanfaatkan untuk
pemuas kebutuhan seksual (End Child Prostitution in Asia Tourism, dalamNoviana, 2015).
MenurutLyness (Maslihah, 2006 dalamNoviana, 2015), terdapatbeberapatindakan yang dapat
dikatakan sebagai tindakan kekerasan seksual, diantaranya adalah menyentuh atau mencium organ
seksual anak, mempertontonkan tampilan porno, dan memperlihatkan alat kelamin pada anak.

Kekerasan seksual merupakan salah satu fenomena yang banyak terjadi di Indonesia. Tidak
hanya orang dewasa, korban kekerasan seksual juga terjadi pada anak-anak. Komisi Nasional
Perlindungan Anak (Komnas PA) mencatat adanya 2.737 kasus kekerasan seksual terhadap anak. Dari
kasus tersebut, 52 persen (1.424 kasus) adalah kekerasan seksual terhadap anak. Sebagian besar dari
korban kekerasan anak tersebut merupakan laki-laki yaitu 1.698 korban (59 persen) dan perempuan
1.131 anak (40 persen). Jika dilihatdarisegiusia, sebanyak 110 anakdenganrentangusia 0-5 ahun (4
persen), 1.629 anakdenganusia 6-12 (57 persen) dan 1.109 anak dengan rentang usia 13-18 (39
persen)(Bomantama, 2017). Kekerasan seksual juga banyak terjadi di Jawa Timur, khususnya di
Surabaya. Sebanyak 65 anak dengan rentang usia 8-11 tahun menjadi korban kekerasan seksual di
sekolah SD swasta di Surabaya. Menurut KPAI BidangPendidikan, RetnoListyarti,
jumlahtersebutmerupakanjumlahterbanyakdibandingkota lain di Jawa Timur (Miftakhudin, 2018).

Kekerasan seksual yang terjadi pada anak akan memberikan berbagai dampak pada anak
tersebut. Dampak yang dialami bukan sekedar dampak biasa melainkan dapat mengganggu kondisi
anak baik secara fisik maupun psikis. Anak yang mengalami kekerasan akan memiliki beberapa
gangguan yang dapat bertahan dalam waktu lama. Mereka memiliki kecenderungan untuk mengalami
depresi, masalah kesehatan mental (seperti penyalahgunaan obat dan gangguan makan), kesulitan
dalam menjalin hubungan dengan orang lain, meningkatkan resiko melakukan kekerasan seksual pada
orang lain (Fregussondkk, 1996; Herbert dkk, 2001; Putnam, 2003; Topping & Barron, 2009 dalam
Woodley & Metzger, 2012).Probosiwi&Bahransyaf (2015) mengatakan bahwa kekerasan seksual
dapat memberikan masalah dalam beberapa aspek seperti sosial, psikologis dan moral. Selain itu,
kekerasan seksual yang dilakukan oleh anggota keluarga dapat mengakibatkan dampak yang lebih
serius dan berjangka panjang, khususnyajikadilakukanolehorangtuakorban (Christine, 1988
dalamProbosiwi&Bahransyaf, 2015). MenurutNoviana (2015), kekerasanseksualmemberidampak
yang berkepanjangan pada anak diantaranya tidak ada kepercayaan pada orang dewasa, perasaan tak
berdaya, trauma secara seksual, ketagihan maupun balas dendam. Ketagihan dalam konteks dampak
dapat berupa ketagihan dalam menonton video porno dan balas dendam dapat muncul ketika korban
beranjak dewasa lalu memiliki dorongan untuk melakukan hal serupa, yaitu kekerasan seksual,
terhadap orang lain.

Data internasional mengatakan bahwa anak-anak lebih memiliki peluang menjadi korban
kekerasan seksual sebelum masa pubertas (Asawadkk, 2008; Herbert dkk dalam Woodley& Metzger,
2012).Salah satu faktor kekerasan seksual yang terjadi pada anak disebabkan oleh kurangnya
pengetahuan kekerasan seksual dan personal safety (Wurtele& Owens, 1997 dalam Kenny, dkk, 2008).
Kekerasan seksual
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jugadapatdisebabkanolehkurangnyapengetahuanmengenalbahayadanperlindungandiri (Hitrec, 2016,
dalamPermatasari, 2017).Selain itu, kekerasan seksual juga dapat terjadi karena anak dilihat sebagai
sosok yang lemah dan bergantung dengan orang dewasa (Noviana, 2015). Pemahaman tersebut
mendorong pelaku untuk memanfaatkan kondisi anak. Mereka dapat dengan mudah tergoda oleh
rayuan dan perintah pelaku agar menuruti keinginannya. Jika pelaku adalah orang asing, maka anak
kecil dipilih karena tidak adanya pengawasan orangtua saat di luar rumah. Selain itu, kekerasan
seksual juga banyak dilakukan oleh keluarga. Kemungkinan hal ini terjadi karena pelaku menganggap
bahwa anak merasa nyaman dengan pelaku sehingga anak percaya bahwa perbuatan yang dilakukan
bukanlah sesuatu yang tidak boleh dilakukan.Anak dapat merasa tidak nyaman dengan perbuatan
tersebut namun mereka tidak begitu paham apakah hal tersebut boleh dilakukan atau tidak.Pada
umumnya perbuatan kekerasan seksual pada anak diiringi dengan adanya paksaan, suap, ancaman,
tipuan dan tekanan(Noviana, 2015).

Dari faktor di atas, pengetahuanpersonal body safety dinilai sangat penting untuk diberikan
pada anak guna mencegah terjadinya kekerasan seksual.Dalam program personal body safety, anak
akan diberikan pengetahuan mengenai keamanan tubuh, diperkenalkan dengan situasi-situasi
berbahaya yang berpotensi sebagai munculnya kekerasan seksual dan keterampilan asertif di mana
merupakan cara untuk melindungi diri dari situasi berbahaya. Apabila anak memiliki tingkat
pengetahuan personal body safety yang tinggi maka anak lebih dapat menjaga keamanan tubuh dan
melindungi dirinya dari kekerasan seksual.

PenelitiansebelumnyadilakukanolehPermatasari ~ (2017) mengenaipenerapan program
personal body safety diberikan pada anak usia enam sampai tujuh tahun. Program tersebut bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan personal body safety pada anak. Program dikemas dalam video yang
telah dibuat oleh peneliti sehingga pemberian program menggunakan metode multimedia. Dalam
video tersebut, suara yang digunakan untuk menyampaikan materi menggunakan mesin sehingga hal
tersebut mempengaruhi atensi siswa dalam menerima pengetahuan personal body safety. Saran yang
diberikan pada peneliti selanjutnya adalah diharapkan untuk menggunakan suara manusia, khususnya
suara wanita dibanding suara mesin.

Pada penelitian ini, program “Sayangi Diriku” akan diberikan melalui metode storytelling.
Pentingnya menyesuaikan metode yang digunakan untuk memberikan program personal body safety,
makapenyampaian program tersebutharusdisesuaikandenganperkembangananakpadausianya.
Dilandaskan pada teori yang dikemukakan oleh Piaget, di mana anak usia tujuh tahun menduduki
tahap operasional konkrit dimana pada rentang tujuh hingga sebelas tahun anak dapat belajar dengan
operasi konkrit, bernalar secara logika yang dapat diaplikasikan pada contoh yang spesifik (Santrock,
2013). Penelitian yang dilakukan Eck (2006) mengenai keefektifan metode storytelling dalam
pengajaran dan pembelajaran menunjukkan bahwa metode tersebut merupakan metode yang efektif.
Menurutnya, storytelling sebagaipengajaran pedagogi memberikan pendekatan yang sangat efektif
pada pengajaran, pembelajaran dan mempertahankan informasi.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, program personal body safety dinilai dapat
meningkatkan pengetahuan personal body safety. Oleh sebab itu, penulis ingin melakukan penelitian
mengenai program “Sayangi Diriku” yang telah dibuat oleh penulis melalui metode storytelling.
Program tersebut merupakan program edukasi mengenai personal body safety. Dalam program ini
anak diajarkan mengenai keamanan tubuh yang bertujuan untuk mencegah terjadinya kekerasan
seksual. Pemberian program “Sayangi Diriku” juga bertujuan untuk menguji apakah program tersebut
merupakan program yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan personal body safety pada anak
usia tujuh tahun di Sekolah Dasar. Mengingat banyak korban kekerasan seksual pada anak dengan
rentang usia enam hingga 12 tahun serta kasus kekerasan seksual di Surabaya yang terjadi pada anak
dengan rentang usia delapan hingga sebelas tahun maka penting memberikan pengetahuan personal
body safety pada anak usia lebih muda khususnya pada umur tujuh tahun dikarenakan pada masa itu,
anak memasuki dunia sekolah formal yaitu sekolah dasar dimana lingkup sosial anak menjadi lebih
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luas dari sebelumnya yaitu pada saat TK. Anak akan didorong untuk melakukanhal-hal yang
bersifatmandiridimanajugamelibatkan orang baru di lingkupsosialnya. Sesuai dengan teori Erikson
dimana anak usia tujuh sampai sebelas tahun berada dalam tahap perkembangan industry vs inferior,
yaitu anak senang belajar sesuatu yang baru dan berkontribusi di lingkungan sosialnya (Santrock,
2013). Hal tersebut dapat mendorong anak untuk lebih aktif dan menghabiskan banyak waktunya di
lingkup sosial. Anak akanbertemudengan orang barudansituasibaru di manadapat beruapa situasi
berbahaya yaitu kekerasan seksual.

Pemberian program “Sayangi Diriku” merupakan program yang diberikan ulang pada anak
sehingga dapat memberikan penguatan mengenai pengetahuan personal body safety. Pemberian ulang
program untuk membantu anak memiliki penguasaan atau pembekalan ulang ketika anak masuk
dunia sekolah dasar. Hal ini sangat penting karena semakin luasnya lingkup sosial anak maka anak
harus diberikan penguatan akan pengetahuan keamanan tubuhnya sehingga jika anak menghadapi
situasi-situasi berbahaya, anak dapat memberikan respon yang sesuai dan melindungi dirinya.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian ini merupakan tipe
penelitian pra-eksperimental yaitu desain tidak terdapat unsure randomisasi dan perlakuan kontrol.
Penelitian ini juga menggunakan one-group pretest-posttest design, bahwa terdapat satu grup dan
dalam prosesnya subjek akan diberikan pretest, perlakuan atau treatment kemudian diberikan
posttest. Teknik pengambilan data menggunakan kuesioner sebanyak dua kali yaitu pretest dan
posttest.

Untuk mengetahui tingkat pengetahuan personal body safety individu dibutuhkan pengukuran
dengan skala yang telahdibuatolehPermatasari (2017)padapenelitiannya yang berjudul “Penerapan
Program “Tubuhku yang Berharga” untukMeningkatkanPengetahuanPersonal Body Safety Anak Usia 6
dan 7 Tahun di Sekolah Dasar” di mana apabila semakin tinggi skor maka semakin tinggi atau baik
pula pengetahuan personal body safety, sebaliknya, apabila semakin rendah skor maka semakin rendah
atau tidak baik pula pengetahuan personal body safety.

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah anak usia 7 tahun. Populasi pada penelitian
ini merupakan anak usia 7 tahun yang merupakan siswa di salah satu sekolah negeri di Surabaya.
Populasi tersebut dipilih karena berdasarkan data yang didapat mengatakan bahwa korban kekerasan
seksual di Surabaya pada tahun 2017 merupakan anak dengan rentang usia 8-11 tahun. Selain itu di
sekolah tempat penulis melakukan penelitian pernah terjadi kekerasan seksual padaanakkelastigadan
lima SD.Olehkarenaitu, populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah anak dengan usia lebih
muda yaitu 7 tahun sehingga penerapan program diberikan pada anak dengan usia lebih muda agar
pengetahuan personal body safety dapat digunakan sedini mungkin.

Dalampenelitianinimenggunakantekniknonprobability =~ sampling yaitupurposive sampling
yaitusampeldipilihberdasarkan kriteria yang telah ditentukan (Neuman, 2014). Subjek dalam
penelitian ini adalah anak usia 7 tahun serta perempuan dan laki-laki.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan memberikan kuesioner atau
daftar pertanyaan. Kuesionerdiberikansebanyakdua kali yaitu sebelum diberikannya perlakuan atau
treatment (pretest) dan setelah perlakuan atau treatment (posttest). Alat ukur yang digunakan dalam
penelitian ini adalah alat ukur personal body safety yang telahdiadaptasidaripenelitianPermatasari
(2017).Pada skala personal body safety terdapat 24 pertanyaan yang masing-masing merupakan
pertanyaan yang memiliki jawaban pasti di mana jika subjek menjawab dengan salah maka tidak
dihitung sebagai skor atau 0. Hal tersebut dikarenakan untuk mengetahui seberapa tinggi
pengetahuan personal body safety yang dimiliki subjek.

Pada penelitian ini menggunakan content validity yang diperolehdariprofessional
judgementatau rater yaitu merupakan dosen Fakultas Psikologi Universitas Airlangga. Pengukuran
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reliabilitas yang digunakan mengacu pada pengukuran reliabilitas dari penelitian Permatasari (2017)
dengan teknik Alpha Cronbachdi menggunakan bantuan program SPSS 21.0.

Penulis akan melakukan uji normalitas sebelum dilakukannya uji perbedaan duarerata. Hal ini
dilakukan guna menentukan teknik statistik yang akan digunakan yaitu parametric atau non-
paramterik. Pada penelitian ini teknik perbedaan dua rerataparamterik atau paired t-test digunakan
untuk melihat adanya perbedaan duarerata.

HASIL PENELITIAN

Kategorisasi Skala Personal Body Safefty

Kategorisasi skor pengukuran menggunakan hasil penjumlahan skor skala pretest dan
posttest. Berikut merupakan jumlah siswa keseluruhan dikelompokkan berdasarkan kategori-
kategori:

Tabel 1.Jumlah Siswa Pre-test Berdasarkan Kategorisasi Skor Personal Body Safety

Rumus Acuan atau Norma Kategorisasi Jumlah Subjek
X < 12,55 Sangat Rendah 15
12,55 <X < 15,25 Rendah 1
Total 16

Berdasarkan pengelompokkan diatas dapat dilihat bahwa terdapat lima belas siswa
memiliki pengetahuan personal body safety yang sangat rendah rendah dan satu orang

memiliki pengetahuan personal body safety rendah.

Tabel 2. Jumlah Siswa Post-Test Berdasarkan Kategorisasi Skor Personal Body Safety

Rumus Acuan atau Norma Kategorisasi Jumlah Subjek
X<12,55 Sangat Rendah 3
12,55 <X < 15,25 Rendah 1
15,25 <X < 17,95 Sedang 4
17,95 <X < 20,65 Tinggi 5
Fmsoia o m
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20,65 <X Sangat Tinggi 3

Total 16

Kegiatan edukasi dengan metode storytelling dilaksanakan pada tanggal 24 Agustus
2018 yang diikuti oleh 16 peserta. Setelah mendapatkan edukasi, terlihat berdasarkan
pengelompokkan diatas bahwa tiga siswa memiliki pengetahuan personal body safety sangat
rendah, satu siswa memiliki pengetahuan personal body safety rendah, empat siswa memiliki
pengetahuan personal body safety sedang, lima siswa memiliki pengetahuan personal body

safety tinggi dan tiga siswa memiliki pengetahuan personal body safety sangat tinggi.

UjiDeskriptif

Analisis deskriptif dilakukan penulis untuk mendapatkan gambaran karakteristik dari
sampel penelitian yang digunakan. Untuk mendeskripsikan karakteristik sample, penulis
dapat menggunakan analisis statistik deskriptif. Adapun analisis deskriptif dilakukan dengan
menggunakan program SPSS 21.00 for Mac. Berikut merupakan hasil dari analisis statistic

deskriptif yang didapatkan:

Tabel 3. Hasil Uji Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Personal Body Safety 16 4 15 9.13 3.222
Pre
Personal Body Safety 16 10 21 16.94 3.623
Post
Valid N (listwise) 16

Berdasarkan hasil deskripsi di atas, dapat diketahui bahwa keseluruhan subjek adalah
16 orang. Nilai pretest berkisar mulai dari 4 sampai 15 dengan rata-rata 9,13 dan standar

deviasi 3,22 sedangkan nilai posttest mempunyai nilai yang berkisar antara 10 hingga 21
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dengan rata-rata 16,94 dan standar deviasi 3,623. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

mean antara pretest dan posttest terjadi peningkatan.

Uji Normalitas

Tabel 4.Hasil Uji Normalitas

Shapiro-Wilk

Sig. Batas Keterangan
Personal Body Safety Pre 0,0859 > 0,05 Normal
Personal Body Safety Post 0,102 Normal

Berdasarkan table diatas didapat nilai signifikansi dari data pretest dan posttest
masing-masing sebesar 0,0859 dan 0,102. Nilai tersebut keduanya lebih besar dari 0,05

sehingga dapat disimpulkan bahwa data telah memenui asumsi normalitas.

Uji Paired T-Test
Tabel 5. Hasil Uji Paired T-Test

Mean + SD Different Mean  Sig. Keterangan
Pre 9,13 + 3.22 7,81 0,000 Signifikan
Post 16.94 + 3.62

Ho = Tidak ada perbedaan antara pengetahuan personal body safety sebelum dan setelah
siswa diberi program “Sayangi Diriku”
Ha= Ada perbedaan antara pengetahuan personal body safety sebelum dan setelah siswa
diberi program “Sayangi Diriku”
Berdasarkan hasil analisa diatas, diperoleh signifikansi sebesar 0,000 di mana nilai
signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada pengetahuan personal body

safety antara pretest dengan posttest padasiswa di SDN Gubeng I Surabaya.
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DISKUSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah program “Sayangi Diriku” yang
diberikan melalui metode storytelling dapat meningkatkan pengetahuan personal body safety
pada anak usia tujuh tahun di Sekolah Dasar. Pengujian data pada penelitian ini melalui syarat
uji normalitas di mana dari hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data bersifat normal
yaitu nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga dapat dikatakan data berdistribusi
normal. Berdasarkan hasil uji normalitas tersebut maka teknik statistik yang digunakan
adalah statistic parametric yaitu Paired T-Test. UjiPaired T-Test dilakukan untuk melihat
perbedaan dua rerata dari data pretest danposttest sehingga dapat mengambil kesimpulan
apakah terdapat peningkatan pengetahuan personal body safety setelah diberikannya
program “Sayangi Diriku”.

Dibuktikan dengan hasil uji pada tabel 5 di mana mean pada pretest adalah 9,13
sedangkan mean pada posttest adalah 16,94. Perbedaan mean antara pretest dan posttest
adalah sebesar 7,81 di mana dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan
personal body safety setelah diberikan program “Sayangi Diriku”.

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Permatasari (2017) juga menyatakan
bahwa program personal body saefety dapat meningkatkan pengetahuan personal body safety.
Pada penelitian tersebut, peneliti memberikan program personal body safety dengan
menggunakan metode yang berbeda yaitu multimedia di mana subjek diberikan edukasi
melalui video yang dipertontonkan.

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat dikatakan bahwa pemberian program personal
body safety berupa program “Sayangi Diriku”dapat meningkatkan pengetahuan personal body
safety. Dalam program personal body safety terdapat beberapa aspek yaitu mengenal nama
yang tepat pada bagian tubuh, membedakan sentuhan baik dan tidak baik, anak berhak
menentukan siapa yang dapat menyentuh tubuh dan pada bagian mana, melaporkan pada
orang dewasa jika ada yang menyentuh bagian tubuh serta keterampilan asertif (Wurtele,
2008). Selain itu juga terdapat aspek yang ditambahkan oleh peneliti sebelumnya yaitu

mengenal situasi berbahaya (Kenny, dkk, 2008). Dalam penelitian ini, pembuatan program
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“Sayangi Diriku” mengacu pada aspek-aspek di atas sehingga dengan penerapan program
“Sayangi Diriku” maka pengetahuan personal body safety anak akan meningkat.

Program “Sayangi Diriku” yang diberikan melalui metode storytelling dapat
dikatakanmeningkatkan pengetahuan personal body safety pada anak usia tujuh tahun di
Sekolah Dasar.Hal tersebut sesuai dengan teori yang mengatakan bahwa story telling
merupakan metode dan alat yang efektif dalam pembalajaran dan pengajaran khususnya
pengajaranpedagogi(Eck, 2006). Didukung oleh Abrahamson (1998, dalam Eck, 2006) yang
menyatakan bahwa storytelling terbukti sebagai salah satu metode yang sangat efektif untuk
memberikan pengetahuan karena lebih mudah diingat dan lebih mudah disalurkan pada
orang lain. Selain itu dengan metode storytelling, pendengar dapat mengembangkan
pembelajaran karena mereka dengan aktif melibatkan diri dengan informasi yang diberikan
(Eck, 2006). Dalam prosesnya, subjek melibatkan diri dengan bertanya pada pemateri
mengenai sesuatu yang tidak dipahaminya maka pemateri dapat menjelaskan dan
memberikan pemahaman lebih sehingga dapat dipastikan bahwa informasi yang diberikan
benar-benar dipahami oleh subjek.

Tingginya pengetahuan personal body safety yang dimiliki individu dapat membantu
mencegah terjadinya kekerasan seksual. Hal tersebut dikarenakan pengetahuan yang
diberikan dalam program “Sayangi Diriku” atau program personal body safety juga
memperkenalkan situasi-situasi berbahaya yang berpotensi munculnya kekerasan seksual
dan mengajarkan bagaimana cara melindungi diri jika individu berada dalam situasi
berbahaya tersebut. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan bahwa program personal body
safetyadalah sebuah program yang bertujuan untuk mendeteksi kekerasan lebih awal dan
memberi pengertian pada anak bahwa mereka tidak bersalah jika hal tersebut terjadi pada
diri mereka (Finkelhor, 2007; Lanning & Massey-Stokes, 2006 dalam Woodley & Metzger,
2012). Dalam program tersebut anak diedukasi agar dapat mengenali situasi yang berpotensi
terjadinya kekerasan seksual, mengajarkan kepada mereka bagaimana menghadapi situasi
tersebut dan berani menceritakan kepada orang dewasa mengenai kejadian yang mereka
alami (Asawadkk, 2008; Finkelhor, 2009 dalam Woodley& Metzger, 2012).Pada umumnya
perbuatan kekerasan seksual pada anak diiringi dengan adanya paksaan, suap, ancaman,

tipuan dan tekanan (Noviana, 2015). Oleh sebab itu sangat penting untuk memberikan

Jurnal Psikologi Pendidikan dan Perkembangan y
Tahun 2018, Vol. 7, pp. 18 - 28 ‘I ]}é



Penerapan Program “Sayangi Diriku” Melalui Metode Story telling untuk Meningkatkan Pengetahuan
Personal Body Safety pada Anak Usia 7 Tahun di Sekolah Dasar 27

pengertian bahwa kekerasan seksual yang terjadi bukanlah salah korban sehingga anak tidak
perlu takut untuk menceritakan kejadian kekerasan seksual yang dialaminya pada orang
dewasa yang dipercaya.

Mengacu dari data yang didapat di mana pada hasil skor pretest subjek menunjukkan
bahwa kategorisasi skor subjek mayoritas berada dalam kategori sangat rendah yaitu
sebanyak 15 orang atau 93,8%, maka sangat penting untuk diberikan program “Sayangi
Diriku” agar dapat menjaga keamanan tubuh dan melindungi diri dari kekerasan seksual.
Program personal body safety dapat diberikan pada anak sejak mereka berada di prasekolah
hingga sembilan tahun (Finkelhor, 2009). Menurut Tomback (2010) mengatakan bahwa
program personal body safety sangat efektif jika diberikan pada anak yang baru mulai dunia
sekolah formal karena anak dapat meningkatkan keterampilan dalam melindungi diri. Selain
itu sesuai dengan teori perkembangan Erikson di mana pada usia tujuh tahun anak berada
dalam tahap perkembangan industry vs inferior, yaitu anak senang belajar sesuatu yang baru
dan berkontribusi di lingkungan sosialnya. Sekolah menjadi tempat yang sangat penting bagi
anak untuk bersosialisasi dan berperan dalam lingkungannya (Santrock, 2013). Anak juga
akan didorong untuk melakukan aktivitas yang bersifat mandiri. Selain di lingkungan sekolah,
anak juga akan mengeksplor lingkungan tempat tinggal di mana berpotensi untuk bertemu
dengan orang baru dan situasi-situasi baru. Dengan mengenal situasi-situasi berbahaya yang
berpotensi munculnya kekerasan seksual maka anak dapat melindungi dirinya. Oleh sebab
itu, sangat penting untuk memberikan program personal body safety pada anak.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil penelitian ini
telah menjawab rumusan masalah penelitian yaitu penerapan program “Sayangi Diriku”
melalui metode storytelling dapat meningkatkan pengetahuan personal body safety pada anak
usia tujuh tahun di Sekolah Dasar. Semakin tinggi pengetahuan personal body safety pada anak
maka semakin baik pula kemampuan anak dalam menjaga keamanan tubuh atau melindungi
diri dari kekerasan seksual.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat

peningkatan pengetahuan personal body safety pada anak usia tujuh tahun di Sekolah Dasar

setelah diberikan program “Sayangi Diriku” melalui metode storytelling. Adapun perbedaan
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dua rerata yang cukup tinggi yaitu sebesar 7,81 menunjukkan bahwa program “Sayangi
Diriku” sangat baik diberikan melalui metode storytelling. Bagi peneliti selanjutnya
diharapkan dapat membuat program personal body safety dengan metode yang berbeda guna
memperkaya metode penyampaian yang dapat digunakan pada anak-anak. Selain itu peneliti
selanjutnya diharapkan untuk membuat program personal body safety untuk jenjang yang

lebih tinggi seperti kelas dua hingga enam SD.
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